
99

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada bab-bab sebelumnya maka pada penelitian tentang

“Abreviasi pada Koran Gorontalo Post”, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut.

1. Jenis-jenis abreviasi yang terdapat pada koran Gorontalo Post edisi Januari-

Maret 2015 adalah singkatan, akronim, kontraksi, penggalan, dan lambang

huruf. Jenis abreviasi yang banyak ditemukan adalah singkatan yaitu

sebanyak 80 bentuk. Selanjutnya adalah kontraksi sebanyak 78 bentuk,

disusul akronim sebanyak 77 bentuk, penggalan sebanyak 10 bentuk, dan

lambang huruf sebanyak 4 bentuk. Jenis-jenis abreviasi tersebut saling

bertumpang tindih antara jenis abreviasi yang satu dengan yang lainnya. Ada

jenis abreviasisingkatan yang merupakan jenis dari abreviasi akronim,

kontraksi, penggalan, dan lambang huruf, begitu juga sebaliknya.

2. Bentuk-bentuk abreviasi yang terdapat pada koran Gorontalo Post edisi

Januari-Maret 2015 ada bermacam-macam. Dari bentuk-bentuk abreviasi

yang ditemukan semua bentuk-bentuk yang ditemukan sesuai dengan kaidah

yang ada dalam Bahasa Indonesia. Tetapi karena keterbatasan data yang ada

maka tidak semua bantuk-bentuk abreviasi yang ada dalam kaidah Bahasa

Indonesia ditemukan pada koran Gorontalo Post.
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5.2 Saran

Berdasarkan apa yang telah dibahas dalam penelitian ini maka disarankan

agar kiranya penelitian ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin sebagai sumber

referensi belajar mengenai abreviasi, khususnya tentang abreviasi yang ada pada

koran Gorontalo Post. Dan untuk kepentingan lebih lanjut diharapkan agar

kedepannya akan ada lagi penelitian-penelitian yang lebih mendalam yang masih

berkaitan dengan penelitian ini.
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